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Abstract 
One of the criterion to measure economic condition is Gross Domestic Product (GDP). Solow’s 
growth models is use to describe how capital growth, labor force, and technology advance interact 
economic and how it can influence the output of goods and services in a country. The purpose is to 
analyse influence of investment and education expenditure to Gross Domestic Product (GDP). This 
research is a quantitative research with asosiative approach. The analysis method used is Ordinary Least 
Square (OLS) to analyse influence of independent variables to dependent variable. Data that used in this 
research is annual data since 2001 until 2015. The results of this study shows that while partial, 
investment has a positive and significant effect to Gross Domestic Product (GDP). While partial, 
education expenditure has a positive and not significant effect to Gross Domestic Product (GDP). 
Coefficient of determination (R
2
) as 0.999629 showing investment and education expenditure have an 
effect on 99% to Gross Domestic Product (GDP), while 1% influenced by other variable out of this 
research. Inferential that investment and education expenditure influence Gross Domestic Product 
(GDP). 
Keywords : Gross Domestic Product (GDP), Investment, Education expenditure, Ordinary Least Square 
(OLS). 
Abstrak 
Salah satu ukuran dalam mengetahui kondisi perekonomian adalah Produk Domestik Bruto (PDB). 
Model pertumbuhan Solow digunakan untuk menggambarkan kombinasi pertumbuhan persediaan modal, 
angkatan kerja, dan kemajuan teknologi dalam mempengaruhi perekonomian serta output barang dan jasa 
suatu negara. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel investasi dan anggaran 
pendidikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menganalisis 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Data yang digunakan merupakan data tahunan mulai 
dari tahun 2001-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, investasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap PDB. Secara parsial, anggaran pendidikan memiliki pengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap PDB. Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.999629 menunjukkan 
investasi dan anggaran pendidikan berpengaruh 99% terhadap PDB, sedangkan 1% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa investasi dan anggaran pendidikan 
berpengaruh terhadap PDB. 
Kata Kunci : Produk Domestik Bruto (PDB), Investasi, Anggaran Pendidikan, Regresi Linear Berganda. 
 
PENDAHULUAN 
Kondisi perekonomian suatu negara secara 
keseluruhan mempengaruhi sebagian besar kondisi 
masyarakat. Salah satu indikator kondisi 
perekonomian suatu negara adalah pertumbuhan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Menurut 
Mankiw (2014:42) berdasarkan pendekatan 
pengeluaran, beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat pertumbuhan ekonomi terdiri atas konsumsi, 
investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor, dan Impor. 
Salah satu ukuran dalam mengetahui pertumbuhan 
ekonomi adalah Produk Domestik Bruto (PDB).  
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini 
cenderung mengalami fluktuasi. Hal ini dapat 
dibuktikan dari data Badan Pusat Statistik 
menunjukkan bahwa nilai Produk Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia cenderung fluktuatif selama 
beberapa dekade terakhir. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yakni 
seperti krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2008 
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 yang juga mempengaruhi kondisi perekonomian di 
berbagai negara. Namun hal ini tidak berdampak 
signifikan terhadap PDB Indonesia.  
Setiap negara harus memiliki suatu 
pemerintahan yang berperan sebagai peredam gejolak 
baik gejolak ekonomi maupun gejolak sosial. Menurut 
Keynes, peran pemerintah sangat diperlukan dalam 
mengatur kondisi perekonomian suatu negara. 
Menurutnya anggaran pemerintah harus dijaga hingga 
kemakmuran masyarakan pulih kembali (Skousen, 
2005:415). 
Menurut Cahyono et al (2016), apabila 
dihubungkan dengan pembangunan ekonomi regional, 
peraturan yang diterapkan oleh pemerintah akan 
mempengaruhi kondisi perekonomian pada area yang 
lebih kecil seperti desa atau kota. Pemerintah 
sebaiknya menerapkan peraturan yang efektif dan 
memprioritaskan sektor potensial untuk pembangunan 
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Salah satu komponen yang dapat 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi dan 
kemakmuran masyarakat di suatu negara adalah 
investasi. Menurut teori Harrod-Domar, salah satu 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
adalah modal atau investasi. Pertumbuhan ekonomi 
yang teguh hanya dapat dicapai jika investasi, 
pengeluaran pemerintah, dan ekspor neto terus 
menerus bertambah (Sukirno, 2006:435). Model 
tersebut mengasumsikan terdapat hubungan investasi 
dengan total output. 
Investasi di Indonesia cenderung melemah 
pada tahun 2013 dan tahun 2014 yang disebabkan 
penurunan investasi dalam mesin dan alat transportasi. 
Hal ini dapat dilihat melalui data BPS (2015) yang 
menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2013 
pertumbuhan investasi hanya sebesar 5,01% dan 
4,57% pada tahun 2014. 
Pendidikan juga berperan dalam pembangunan 
ekonomi suatu negara. Pendidikan berperan dalam 
peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kerja. 
Pendidikan berperan dalam peningkatan kapasitas 
produksi serta dapat memberikan pengetahuan bagi 
tenaga kerja. Menurut Mankiw (2014:52), pendidikan 
merupakan bentuk investasi sumber daya manusia. 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003, pemerintah 
bertanggung jawab atas penyediaan anggaran 
pendidikan sebagaimana yang terdapat dalam Pasal 31 
ayat 4 UUD 1945. 
Menurut Ketua DPP PDIP Bidang 
Perekonomian Hendrawan Supratikno, alokasi 
anggaran untuk pendidikan dan kesehatan di era 
kepemimpinan Joko Widodo lebih besar dibandingkan 
dengan anggaran yang lain. Hal ini ditujukan untuk 
pembangunan manusia dan tidak hanya mementingkan 
pembangunan fisik (Retaduari dalam Detik, Rabu 08 
Feb 2017). 
Secara makro ekonomi, dikenal model 
keseimbangan pendapatan domestik dengan rumus Y 
= C + I + G + (X-M) (Noor, 2009:47). Dari persamaan 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan 
atau penurunan pengeluaran pemerintah, akan 
meningkatkan atau menurunkan pendapatan nasional. 
Menurut data OECD (2015) pada tahun 2011, 
porsi anggaran pendidikan hanya mencapai sekitar 
15% dari total anggaran belanja publik. Hal ini tidak 
sejalan dengan pasal 31 ayat 4 UUD 1945. 
Dampaknya adalah biaya pendidikan yang mahal di 
tingkat pendidikan dasar, menengah, maupun 
pendidikan tinggi. Dari penjelasan tersebut penulis 
tertarik untuk membahas permasalahan mengenai 
“Pengaruh Investasi dan Anggaran Pendidikan 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia.” 
 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat 
dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh variabel investasi terhadap 
variabel Produk Domestik Bruto (PDB)? 
2. Bagaimana pengaruh variabel anggaran 
pendidikan terhadap variabel Produk Domestik 
Bruto (PDB)? 
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3. Bagaimana pengaruh variabel investasi dan 
anggaran pendidikan terhadap variabel Produk 
Domestik Bruto (PDB) secara bersama-sama? 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh variabel investasi 
terhadap variabel Produk Domestik Bruto (PDB) 
2. Untuk menganalisis pengaruh variabel anggaran 
pendidikan terhadap variabel Produk Domestik 
Bruto (PDB). 
3. Untuk menganalisis pengaruh variabel investasi 
dan anggaran pendidikan terhadap variabel 
Produk Domestik Bruto (PDB) secara bersama-
sama. 
KAJIAN PUSTAKA 
Produk Domestik Bruto (PDB) 
Menurut Case dan Fair (2007:21) PDB adalah 
nilai pasar output suatu negara. PDB merupakan nilai 
pasar seluruh barang dan jasa akhir dan dihasilkan 
dalam satu periode tertentu oleh faktor produksi dalam 
suatu negara. Selain itu, dalam perhitungan PDB juga 
dapat dilakukan dengan menjumlahkan nilai tambah 
pada tiap tahap produksi atau mengambil nilai 
penjualan akhir. 
Menurut Mankiw (2014:9) para ekonom 
tertarik untuk mempelajari komposisi berdasarkan 
pendekatan pengeluaran. PDB terbagi menjadi empat 
komponen, yaitu konsumsi, investasi, pengeluaran 
pemerintah, dan ekspor neto. Hal ini dapat 
dirumuskan: 
   (1) 
 
Investasi 
Menurut Sukirno (2011:121), investasi 
diartikan sebagai pengeluaran penanaman modal 
untuk membeli barang modal serta perlengkapan 
produksi untuk meningkatkan kemampuan 
memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam 
perekonomian. Terkadang penanaman modal 
dilakukan untuk mengganti barang modal yang telah 
aus dan perlu didepresiasi. 
Menurut Murni (2006:64), peranan investasi 
dalam suatu perekonomian adalah meningkatkan 
pengeluaran agregat, investasi berupa penambahan 
barang modal akan meningkatkan kapasitas produksi 
di masa yang akan datang dan mendorong peningkatan 
produk nasional dan kesempatan kerja, investasi akan 




Menurut Mulyono (2010:77) pembiayaan atau 
anggaran pendidikan memfokuskan pada upaya 
pendistribusian manfaat pendidikan dan beban yang 
harus ditanggung oleh masyarakat. Dana pendidikan 
merupakan sumber daya keuangan untuk 
menyelenggarakan proses pendidikan. Pendanaan 
pendidikan adalah penyediaan sumber daya keuangan 
untuk menyelenggarakan pendidikan baik untuk 
membiayai operasional maupun membiayai 
perkembangan sektor pendidikan. 
Berdasarkan UUD 1945 dan UU no. 20 tahun 
2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas), anggaran pendidikan minimal sebesar 
20% dari Anggaran dan Pendapatan Belanja Negara 
atau Daerah (APBN dan APBD). 
 
Hubungan Antara Investasi dan PDB 
Harrod-Domar dalam Arsyad (2010:82-83) 
memperluas analisis Keynes mengenai kegiatan 
perekonomian nasional dan tenaga kerja. Menurut 
teori Harrod Domar, modal merupakan faktor penting 
dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Pembentukan modal dapat diperoleh dengan 
akumulasi tabungan. Model Harrod-Domar 
menganggap terdapat hubungan antara investasi 
dengan output. 
 
Hubungan Antara Pengeluaran Pemerintah dan 
PDB 
Secara makro ekonomi, dikenal model 
keseimbangan pendapatan domestik dengan rumus Y 
= C + I + G + (X-M) (Noor, 2009:47). Dari persamaan 
diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan atau 
penurunan pengeluaran pemerintah, akan 
meningkatkan atau menurunkan pendapatan nasional. 
Pengeluaran pemerintah memiliki dasar teori yang 
dapat dilihat dalam keseimbangan pendapatan 
nasional yang merupakan sumber legitimasi 
pandangan kaum Keynesian tentang kaitan campur 
tangan pemerintah dalam perekonomian. Keynes 
memandang pemerintah (G) sebagai agen independen 
yang mampu menstimulasi perekonomian. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2010:16) 
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 
penelitian untuk meneliti suatu populasi atau sampel 
tertentu. 
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 Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini, populasi terdiri atas data 
investasi, anggaran pendidikan, dan Produk Domestik 
Bruto (PDB) yang dikutip dari data Laporan 
Perekonomian serta website milik Badan Pusat 
Statistik (BPS), Nota Keuangan dan Rancangan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara milik 
Departemen Keuangan RI. 
Pemilihan purposive sampling oleh peneliti 
berdasarkan pertimbangan fenomena ekonomi yang 
terjadi pada periode 2001-2015. Berdasarkan berbagai 
pertimbangan diatas, maka sampel dari penelitian ini 
adalah keseluruhan data mengenai populasi yang 
diambil dengan kurun waktu 15 tahun mulai dari 
tahun 2001 hingga tahun 2015. 
Teknik Pengumpulan Data 
Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu teknik 
pengumpulan data menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari data Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
Departemen Keuangan RI baik berupa Laporan 
Perekonomian Indonesia, Nota Keuangan dan 
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan 
melalui serangkaian tahapan pengujian analisis regresi 
linear berganda (OLS). Tahapan regresi linear 
berganda adalah analisis regresi berganda, uji asumsi 
klasik dan uji statistik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) 
Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami tren 
yang meningkat sejak 2001 hingga 2015. Pada periode 
tahun 2001, PDB mencapai titik terendah dimana 
hanya sebesar Rp 1.440.405,7 miliar dan titik tertinggi 
terjadi pada tahun 2015 yakni sebesar Rp 8.976.931,5 
miliar. 
Kenaikan terendah terjadi pada tahun 2002. 
PDB pada tahun 2002 sebesar Rp 1.505.216,4 miliar 
meningkat sebesar Rp 64.810,7 miliar dari tahun 2001 
yakni sebesar Rp 1.440.405,7 miliar. Kenaikan PDB 
tertinggi terjadi pada tahun 2010. Pada tahun 2009, 
PDB sebesar Rp 2.178.850,4 miliar meningkat sebesar 
Rp 4.685.282,7 miliar pada tahun 2010 sehingga 
menjadi Rp 6.864.133,1 miliar.  
 
Perkembangan Investasi 
Investasi mengalami tren yang meningkat sejak 
2001 hingga 2015. Pada periode tahun 2001, investasi 
mencapai titik terendah dimana hanya sebesar Rp 
293.792,7 miliar dan titik tertinggi terjadi pada tahun 
2015 yakni sebesar Rp 2.916.601,6 miliar. 
Kenaikan terendah terjadi pada tahun 2003. 
Investasi pada tahun 2003 sebesar Rp 379.431,1 miliar 
meningkat sebesar Rp 1.846,5 miliar dari tahun 2002 
yakni sebesar Rp 307.584,6 miliar. Kenaikan investasi 
tertinggi terjadi pada tahun 2010. Pada tahun 2009, 
investasi sebesar Rp 510.085,9 miliar meningkat 
sebesar Rp 1.617.754,8 miliar pada tahun 2010 
sehingga menjadi Rp 2.127.840,7 miliar. 
 
Perkembangan Anggaran Pendidikan 
Anggaran pendidikan mengalami tren yang 
meningkat sejak 2001 hingga 2015. Pada periode 
tahun 2001, anggaran pendidikan mencapai titik 
terendah dimana hanya sebesar Rp 13.802,4 miliar dan 
titik tertinggi terjadi pada tahun 2015 yakni sebesar 
Rp 153.839,2 miliar. 
Kenaikan terendah terjadi pada tahun 2002. 
Anggaran pendidikan pada tahun 2002 sebesar Rp 
16.064,30 miliar meningkat sebesar Rp 2.261,9 miliar 
dari tahun 2001 yakni sebesar Rp 13.802,4 miliar. 
Kenaikan anggaran pendidikan tertinggi terjadi pada 
tahun 2009. Pada tahun 2008, anggaran pendidikan 
sebesar Rp 65.029 miliar meningkat sebesar Rp 
24.889 miliar pada tahun 2009 sehingga menjadi Rp 
89.918 miliar. 
Penurunan terendah terjadi pada tahun 2004. 
Anggaran pendidikan  pada tahun 2003 sebesar Rp 
4.371,5 miliar turun sebesar Rp 1.274,2 miliar menjadi 
Rp 19.161,6 miliar. Penurunan tertinggi terjadi pada 
tahun 2010. Anggaran pendidikan  pada tahun 2009 
sebesar Rp 89.918  miliar turun sebesar Rp 5.832 
miliar menjadi Rp 84.086 miliar. 
 
Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel independen.   









Sumber : diolah peneliti (2017) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi 
antara investasi dan anggaran pendidikan adalah 
0,895121. Nilai tersebut kurang dari 1 atau -1 
sehingga dapat dinyatakan bahwa model yang 
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tidak ada 
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negatif 
 




















Uji normalitas akan menguji apakah variabel 
pengganggu berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
ini dapat dilakukan dengan melihat nilai p-value. 


















Std. Dev.   60927.69
Skewness   0.801566
Kurtosis   4.906814
Jarque-Bera  3.878732
Probability  0.143795
 Sumber : diolah peneliti (2017) 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa p-value 
sebesar 0,143795> 0,05 maka H0 diterima dan dapat 




Uji linearitas menunjukkan kebenaran bentuk 
empiris yang digunakan. Uji linearitas ini 
menggunakan Ramsey RESET test. Suatu regresi 
dikatakan memiliki spesifikasi model yang benar 
yakni apabila probabilitas  F hitung > α (5%). 
Tabel 2 Hasil Uji Linearitas 
 Value df Probability 
t-statistic  1.875756  11  0.0875 
F-statistic  3.518460 (1, 11)  0.0875 
Likelihood ratio  4.162885  1  0.0413 
Sumber : diolah peneliti (2017)  
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas  F hitung = 0,0875 > 0,05 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa spesifikasi model sudah benar . 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas ini dilakukan untuk 
melihat perbedaan varians residual pengamatan 
dengan yang lain. Uji ini dapat dilakukakan dengan 
menggunakan uji White. Uji ini dapat dilakukan 
dengan melihat nilai p-value Obs*R-Square. Jika ρ-
value Obs*R-Square lebih besar daripada α maka H0 
diterima. 
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
F-statistic 3.489549  Prob. F(5,9) 0.0497 
Obs*R-squared 9.895595  Prob. Chi-Square(5) 0.0782 
Scaled explained SS 12.37128  Prob. Chi-Square(5) 0.0300 
Sumber : diolah peneliti (2017) 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa p-value 
sebesar 0,0782> 0,05 maka H0 diterima dan dapat 




Uji ini diperlukan apabila data yang digunakan 
adalah time series. Uji ini berfungsi menguji apakah 
terdapat hubungan antara kesalahan penganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Apabila terjadi korelasi berarti ada 
problema Autokorelasi. Model dikatakan baik apabila 
bebas dari Autokorelasi. Suatu regresi dikatakan Lolos 
















Sumber : diolah peneliti (2017) 
Gambar 2 Hasil Uji Autokorelasi 
Dari gambar diatas dapat diketahu nilai DW 
sebesar 1.567513 berada diantara 1,5432 dan 2,4568 
berarti tidak ada terjadi autokorelasi. 
 
Uji Hipotesis 
Tabel 4 Hasil Regresi 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 652473.8 32606.32 20.01066 0.0000 
INVESTASI 2.807340 0.035460 79.16919 0.0000 
ANGGARAN_PENDI
DIKAN 0.914944 0.865583 1.057026 0.3113 
     
     R-squared 0.999629     Mean dependent var 4238759. 
Adjusted R-squared 0.999567     S.D. dependent var 3161298. 
S.E. of regression 65809.43     Akaike info criterion 25.20377 
Sum squared resid 5.20E+10     Schwarz criterion 25.34538 
Log likelihood -186.0283     Hannan-Quinn criter. 25.20226 
F-statistic 16146.98     Durbin-Watson stat 1.567513 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Uji t 
Uji t merupakan pengujian untuk melihat 
pengaruh secara individu variabel bebas terhadap 
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 variabel terikat. Apabila nilai prob-t hitung < dari nilai 
signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. Dengan menggunakan uji t, hasil menunjukkan 
bahwa investasi mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap PDB dengan tingkat signifikansi 0,0000 < 
0,05. Hal ini berbeda dengan variabel anggaran 
pendidikan. Secara parsial, didapatkan hasil bahwa 
anggaran pendidikan tidak berpengaruh signifikan 




Hasil regresi uji model diatas menunjukkan 
bahwa semua variabel independen didalam model 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
variabel dependen dengan nilai prob F-stat sebesar 
0,000000 < 0,05, maka H0 ditolak berarti investasi dan 





Koefisien determinasi merupakan bagian dari 
varians total variabel dependen yang dijelaskan oleh 
variasi dalam variabel independen. Tabel diatas 
menunjukkan hasil bahwa nilai R square adalah 
sebesar 0,999629. Maka dapat disimpulkan bahwa 
99% PDB dipengaruhi oleh investasi dan anggaran 
pendidikan, 1% dipengaruhi oleh faktor lain.  
 
Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan hasil analsis data diatas diperoleh 
hasil regresi sebagai berikut :  
PDB = 652473,8 + 2,807340 Investasi + 0,914944 
Anggaran pendidikan 
Nilai konstanta sebesar 652473,8 dapat 
diartikan bahwa apabila investasi dan anggaran 
pendidikan dianggap konstan atau tidak berubah, maka 
PDB adalah 652473,8 dengan asumsi ceteris paribus. 
Nilai koefisien 2,807340 dapat diartikan bahwa setiap 
investasi  mengalami peningkatan sebesar 1, maka 
PDB bertambah 2,807340. Tanda positif menunjukkan 
hubungan berbanding lurus antara investasi dengan 
PDB. Nilai koefisien 0,914944 dapat diartikan bahwa 
setiap anggaran pendidikan mengalami peningkatan 
sebesar 1, maka PDB bertambah 0,914944. Tanda 
positif menunjukkan hubungan berbanding lurus 
antara anggaran pendidikan dengan PDB. 
 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis, dapat dikatakan bahwa data tersebut 
menghasilkan estimasi yang baik dan dikenal dengan  
BLUE (Best Linear Unbias Estimator). 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Investasi terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) 
Hasil pengujian secara parsial pengaruh 
perubahan nilai investasi terhadap PDB ditemukan 
nilai koefisien sebesar  2,807340 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,0000. Oleh karena nilai signifikansi yang 
ditemukan lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial perubahan nilai 
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
PDB. Arah hubungan yang positif berarti semakin 
tinggi investasi akan menyebabkan PDB akan semakin 
tinggi. Perubahan nilai investasi berpengaruh positif 
signifikan disebabkan karena investasi turut berperan 
dalam pembangunan industri baru yang berarti juga 
penambahan output barang dan jasa dan juga adanya 
peningkatan kesempatan kerja. Hal ini akan 
menambah kemampuan konsumsi masyarakat dan 
selanjutnya meningkatkan permintaan pasar dalam 
negeri.  
Murni (2006:64) menjelaskan bahwa peran 
investasi dalam suatu perekonomian adalah 
meningkatkan pengeluaran agregat. Apabila terjadi 
peningkatan investasi, akan meningkatkan permintaan 
atau pengeluaran agregat. Hal ini akan diikuti pula 
dengan kenaikan kesempatan kerja yang pada 
akhirnya akan meningkatkan pendapatan nasional. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
milik Ahmed et al (2016) yang menyatakan bahwa 
dalam jangka pendek dan jangka panjang diperoleh 
hasil bahwa penggunaan investasi berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB). Penelitian ini 
juga sesuai dengan penelitian milik Sulaksono (2015). 
Hasil regresi berganda menunjukkan investasi sektor 
pertambangan (X1) terhadap PDRB Sektor 
Pertambangan Tanpa Migas (Y) mempunyai nilai 
6,834 > 1,796 (t-tabel) dan nilai signifikan 0,0000 < 
0,05 maka investasi berpengaruh positif terhadap 
PDRB Sektor Pertambangan Tanpa Migas. Hasil 
penelitian milik Soejoto et al (2017) menunjukkan 
hasil dimana investasi memiliki taraf signifikansi 
sebesar 0,17 (α=30%) terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Maka dapat disimpulkan bahwa investasi 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 
Pengaruh Anggaran Pendidikan terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) 
Hasil pengujian secara parsial pengaruh 
perubahan anggaran pendidikan terhadap PDB 
ditemukan nilai koefisien sebesar 0,914944 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,3113. Oleh karena nilai 
signifikansi yang ditemukan lebih besar dari 0,05 
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maka secara parsial perubahan nilai anggaran 
pendidikan berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap PDB. Arah hubungan yang positif berarti 
semakin tinggi anggaran pendidikan akan 
menyebabkan PDB akan semakin tinggi. 
Secara makro ekonomi, dikenal model 
keseimbangan pendapatan domestik dengan rumus Y 
= C + I + G + (X-M) (Noor, 2009:47). Dari persamaan 
diatas dapat ditelaah bahwa peningkatan atau 
penurunan pengeluaran pemerintah akan 
meningkatkan atau menurunkan pendapatan nasional. 
Pengeluaran yang dilakukan pemerintah akan 
mempengaruhi berbagai sektor dalam perekonomian. 
Pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan akan 
berpengaruh tidak langsung terhadap perekonomian, 
karena pendidikan akan menghasilkan SDM 
berkualitas dan pada akhirnya akan meningkatkan 
produksi. Menurut Yakubu (2015) menjelaskan bahwa 
pendidikan dapat meningkatkan investasi dalam modal 
manusia sehingga tercipta angkatan kerja dengan 
kemampuan yang sangat diperlukan untuk 
pertumbuhan ekonomi. Modal manusia mampu 
meningkatkan produktivitas seorang pekerja. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Mercan and Sezer (2014) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
anggaran pendidikan dan PDB. Penelitian milik Kaur 
et al juga menunjukkan hasil bahwa melalui analisis 
regresi berganda, terdapat peningkatan pertumbuhan 
ekonomi apabila pengeluaran pendidikan meningkat. 
Selain itu, dalam jangka panjang terdapat hubungan 
antara pendapatan dengan pengeluaran pendidikan. 
 
Pengaruh Investasi dan Anggaran Pendidikan 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi 
dan anggaran pendidikan secara simultan berpengaruh 
secara signifikan terhadap PDB. Investasi dan 
anggaran pendidikan secara bersama-sama 
mempengaruhi PDB sebesar 99%, sedangkan 1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Investasi berperan dalam meningkatkan 
pengeluaran agregat. Apabila terjadi peningkatan 
investasi, akan meningkatkan permintaan atau 
pengeluaran agregat. Hal ini akan diikuti pula dengan 
kenaikan kesempatan kerja yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pendapatan nasional. Meskipun 
variabel anggaran pendidikan tidak memberikan 
dampak yang signifikan, bukan berarti bahwa 
anggaran pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
PDB. Pendidikan juga harus diperhatikan dalam 
proses pembangunan ekonomi. 
Menurut Isjoni (2006:30) anggaran pendidikan 
merupakan salah satu perencanaan stratejik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan 
dapat ditingkatkan menjadi lebih baik apabila 
ditunjang oleh alokasi anggaran yang memadai. 
Dengan adanya anggaran pendidikan maka diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas guru, mengangkat guru, 
membangun sarana dan prasarana pendidikan dan 
pembelajaran. Maju tidaknya suatu negara bergantung 
pada kondisi pendidikannya. Semakin berkembang 
pendidikan suatu negara, maka sebagian maju negara 
tersebut. Negara akan maju dan berkembang apabila 
sektor pendidikan dijadikan skala prioritas dalam 
pembangunan. 
Menurut Bastian (2006:160) ditinjau dari aspek 
human capital, pendidikan di Indonesia 
diperhitungkan sebagai faktor penentu keberhasilan 
seseorang. Pendidikan merupakan aset moral, dimana 
wawasan serta kecakapan yang diperoleh dalam 
pendidikan. Pendidikan juga dianggap sebagai 
investasi. Sumber Daya Manusia (SDM) dianggap 
lebih bernilai apabila sikap, perilaku, pengetahuan, 
keahlian, serta keterampilan yang dimiliki sesuai 
dengan kebutuhan di berbagai sektor. Melalui 




Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Investasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PDB. Artinya apabila investasi 
meningkat maka PDB juga meningkat. 
Melalui investasi diharapkan dapat 
memberikan modal baru yang dapat 
meningkatkan produktivitas yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi pendapatan 
nasional. 
2. Anggaran pendidikan berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap PDB. 
Artinya apabila anggaran pendidikan tinggi, 
tidak akan meningkatkan maupun 
menurunkan PDB. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa anggaran pendidikan 
bukan indikator penting dalam 
mempengaruhi PDB. 
3. Investasi dan anggaran pendidikan secara 
simultan berpengaruh terhadap PDB. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi 
yang berarti bahwa sebagian besar PDB 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Dalam meningkatkan investasi, pemerintah harus 
memperbaiki sarana dan prasarana yang menjadi 
pendorong peningkatan investasi seperti 
pembangunan jalan, perbaikan akses transportasi 
antar wilayah sehingga biaya pengiriman dapat 
ditekan yang akhirnya dapat mengefektifkan 
perekonomian. 
2. Diperlukan adanya regulasi atau peraturan 
mengenai sistem pengupahan tenaga kerja yang 
tidak hanya menguntungkan perusahaan tetapi 
juga bagi karyawan atau tenaga kerja. 
3. Pemerintah bekerja sama dengan pihak swasta 
dalam merancang insentif yang menarik bagi 
para investor dengan menciptakan kondisi makro 
ekonomi yang stabil serta mempromosikan 
manfaat dan daya tarik wilayah. Selanjutnya 
investasi sebaiknya lebih ditekankan pada 
investasi yang bersifat padat karya. 
4. Pemerintah sebaiknya memberikan kemudahan 
akses bagi masyarakat untuk mengenyam 
pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan bantuan melalui pendidikan murah 
dan sekolah gratis bagi masyarakat kurang 
mampu dan anak jalanan. 
5. Pemerintah perlu meningkatkan anggaran 
pendidikan yang berguna untuk menghasilkan 
tenaga didik dengan kualitas yang tinggi dan 
tidak hanya difokuskan pada belanja pegawai 
saja.  
6. Pemerintah sebaiknya tidak memusatkan 
anggaran pendidikan pada pendidikan formal 
saja tetapi juga memperhatikan pendidikan non 
formal seperti pendirian tempat terbuka maupun 
taman baca bagi masyarakat umum yang 
bermanfaat dalam pengembangan kreativitas. 
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